BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Setelah diuraikan lsndasan teori tentang utang piu-
tang dan deskripsi pelaksanaan kredit di.PD Bank Pagar
Unit Kecamatan Tl agah, maka selanjutnya akan dilakukan ana
1isis hukum Islam tentang pelaksanzan kredit yang ada. Hal
hal yang skan dikaji dari segi hukum Islam adalah 3
1.'Tentang tata cara pemberian kredit
2. Tentang jumlah kredit
?o Tentang tatac-ra akad
4, T?ntzng pembayaran kredit, dan
5., Akibat- askibat yang di timbulkan

Sel enjutnya akan dianslisa satu pers~tu, Kajien ini
tidek melipiiti semua rincian dari masing-masing poin yang
ada, hanya yang dipsndang perlu (menurut kajian hukum Is-

lam) saja.

R, Tatacara Pemberian Kfedit

Bank, selaku pemilik lﬁodal, ternyata mempunyai =
motif tertentu dalam pemberian kredit, mereka tidak
hanya membantu atau menolong kepada nasabah, akan teta-
pi mereka (benk) lebih cenderung mengarah kepada mem--
perdagangkan atau mengemb:ngkan modsl yang dimiliki de-
ngan cara meminjamkan uang dan berbunga. Ternyata dike-
téhui 50 % ’diantara tujuan-tujuan tersebut adalah men-

cari keuntungan semsta.
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Cara mendapatksn xeuntungan keuntungan seperti « °
ini adalah dil~neng oleh Islem, sebzb hal ini berarti -
menarik menfaat dari harta yang‘dipinjamkan, dan ini
dinamskan riba, sedangkan Islam jelas mengharanmkan riba
Sabda Nzbi SAW yamg diceritakan. oleh Fadalezh 'Ubaid :

L ogpms com s a0 sl ocio 3
(Asy-Syaukeni, 1973 : 351)
Artinye
"Tiap-tizp uteng yang mengambil manffat adalah salah
satu macam dari beberapz masam riba ". |
(HR, Baihsqi)

Cara yang demikian ini akan cenderung lebih me-
manfaatkan kesempatan dalam kesempitan, di mana . di:
saat brnyak orsng yang membutuhkan, die sendiri berusa-
ha untuk bisa mendapstkan keuntungan dengan jalan meng-
kredi tken modalnya. Hal ini dimungkinkan semekin  lama

-« kredi tur (Bank) akan mempunyai nasabah yang banysak, se-
hingga dengzn begitu keuntuhgannya yang diperolehpun -
akan sem-kin besar,

Mengenai kredit yang dikeluarkan untuk tujuan-tu
juan perdagangan (ribs produktif), ada yang meny dekan -
bahwa keuntungen tertentu yahg dibebsnkan padas kredit -
semagam ini tidsklah terlareng.Karena perdagsngan pada -
umumny 2 memberikn keuntungan, meka tidak salah kalau di
tarik ribsnya. Pikiran semacam ini keliru. Karena resiko

itll tidek hanya terbatas pada kredi tur dan debitur saja.
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Misalnya debitur m;minta modal dan keuntungannya dan
terkadang‘debitur mengalami rugi dan(hanya mendapat un-
tung kecll yang tidsk cukup untuk'menutup pembayaran
bunga. Dengan demikian terjadi eksploitesi oleh pihak
kredi tur. ’Tépi.juga‘mungkin terjadidebi tur mengeksploi
tasi harta kreditur,bila ia mendapat untung besar se=
hingga dapat memcjukan dirinya sendiri can  kemudien ha
nya memberikan sedikit keuntungan kepada kredi tur. Prak
tek semecam inilah y ng dilakukan oleh lembsa-lembaga -
perbanksn dan keuangan dengan sistim riba semacam ini,
Mereke memperoleh keuntung n ymg keji un tuk diriny; -
sendiri sedangkan kepada para deposan henys diberi beagl
an sedikit. Cara semacam ihi merupaken eksploitadi keJi
yang dihéramkan oleh Islam, |
(DR. Abu Sura'i Abdul HadiMA, 1993 : 17)

Pari segi prosedur yaeng ditentukan oleh bank ke-
.vpada n~sabah untuk bisa mendapatkan kredit, memang mu-
deh dan tidsk mempersulit, karena pada dasarnya syarat
syarat yeang di tentukan Bankvsudah terpenuhi oleh nasa-
bahe  Dar kebanyakan dani mereka mempunyai -
useha paling tidsk memiliki mata pencaharian tetap dan
tempat tlnggal me rek apun ada d1 mulayah.setempat jadi
secara otomatis qOWaktu~waktu mereka bisa Tengadakan -

pertemuan dengen mudah,
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Dlsampl g itu , wartu untuk menaupatkan Kredit.

o . .

1tupun bisa diperoleh dengan mudah, asalkan semua per-
‘syaratan sudah dipenuhi oleh nasavah "sesual dengan

'prosedur yang ada,_maxa Kredit 1tu gisa dlnerlma dengan

mudah. Dan kebanyagan para nasabah yang menjadlkan motl—
fasi utamna daiam'méminta kredit adalah angin mendapatkan
- uang dengan muaah,_sedang yang mera%a terpaksa étau
terpaksa karena tidak jalan lain itu adalaﬁ sebagian Ke—

v

@il saja. = ;

Anggépan seperti ini adalah merupakan kebiasaan -
saaa v , sehinggé tidakaﬂa‘pertimbangén~Lain : lagi
tentang aturan-aturan yang dlbuat oleh- Bank Nasaoah sen
ﬁlrl juga tldak mau mencarl alternatlf laln yang dlpan- 
dang lebih balk.Hal ini dlkarenakan mendesaknya kebutu—

han dan mereka ingin mendapatkan uangsacepatnya,

KOndlSl yang sepertl ini belumlah dlanggap sebagai

sak, apalagl'karena alasan darurat.

\

kebutuhan yan mendée

oleh karena itu sehamusnya ia tetap menc arl JaLan laln
sebagal alternatlf untuk menghlndarl praktek perkredltan
"sepertl ini. Islam tldak membenarkan blndakan nasabah
_yang demlklan karena belum sampam pdda kebutuhab ﬁan

darurat, yang blsa memoolehkan sesuatu yang dllarang atau

'dﬁharamkan,~SebagaLmana kaidah 3

UJM! - ﬁ;w.)l

,Artlnya T ‘;: -~

.;Xﬁ%beyuyuthi, 1 60)

.,‘

Keadaan darurat membolehkan sesuatu yang dllarang.
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B. Jumlah“Kredit

Dalam}menentuka jumlah -kredit, petugas  tidak
langsung memberikan jumlah kredit, akan tetapi mela-
lui proses lebih dulu. Dan hal inipun telah ditentu -
oleh pank, sebagaimana yaﬁg telah ditetapkan pada
bab 11I.

Dalam kaitannya dengan hukum Islam hal ini ada
lah boleh, karena itu sudah menjadi aturan/ketentuan=-
dapi pada Bank, dan Bank telah meﬁberikan alvernatif
besarnya pinjaman. Dengan demikian maka nasabah akan
mempe rkirakan sendiri sampai berapakah besar Kebutu -
hannya sehingga ia bisa menentukan sendiri alternatif
yang mana yang diambil. Dan setelah hal itu disetujui
maka kreditpun bisa diterima, dun hal tersebut diatas

telah memenuhi obyek utang piutang.

G, Tatacara tkad

Lda tigue masalah yang akan dijelaskan pada sub
bab. ini, yalitu 3

N . Cp ity . ey le o ~
1. Curs meluaksabaian akad

2. Walctu neluicancian ijab gabul
3, Rentwi vercianjian gredlt .
dijelaskoan wbagai berilut
1. Cars wmelabisanakan akad
Akad yang ailakukan oleh para nasabah dan petu

gas Bank pasar, adalah sudah menjadi kebiasaan ya&ng

v
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. lumrah. Bentuk akad teleh dijelaskan bab terdahulu.
Hamun salah satu segi yang terdapat dalam akad perlu
dijelaskan lebih mendalam.

Semua bentuk akad yang dilakukan ternyata Bank
memberikan ketentuan supaya nasabah membayar dengan
mengangsur sepuluh kali angsuran, baik itu kredit pa-
saran maupué kredit mingguan. Hal ini adalah merupa’ =
kan upaya Bank untuk memperoleh keuntungan dari uang
yang teleh dihutangkan kepada nasabah. Dan ini sudah
gesual dengan tujuan semula, dimana Bank perkreditan
bertujuan memperdagangkan modalnya.

Ketentuan yang tidak mengharusken untuk mee
ngangsur dengan tidak menambah besarnya hutang adalah
diperbolehkan oleh Islam bakkan dianjurkan. Hamun se-
baliknya, ketentuan yang mengharuskan mengangsur yang
mengakibatkan besarnya hutang, jeias d%larang oleh
Iélam karena sama sekali tidak sesuai dengan aturan -
aturan yang terdapat dalam syara'. Dan jika hal ini
dianggap sebagai hal yang lumrah, maka keadaan yang
seperti ini yang bertentangan dengan syara', = yakni
adanya pembungaan uang yeang dipandang sebagai - riba.
Di samping itu dipandang ketentuan hutang piutang ini

sudah keluar dari tujuan semula.



67

2. wWaktu melaksanukan ijab gabul

Pelaksanaan ijab gabul pada pelaksanaan kredit d4di .
Bank pasar unit Kecamatan clagah, adalah ailangsungkan -
pada waktu utang piutang, diwmana scmua itu velun tertera
dan tertulis dalam blanko peruohonan kKredit dan blunko
pemberian kredit, dan hal itu berlangsung dicertal de-
pgan pemberiun jumlah kredit y 'ng dimintu oleh nasabah.
Berarti oraktek seperti ini adalah gyah karena sesusl

dengan ketentuan sighat ijab nabul.
3 Bentuk perjanjian kredit

Adapun bentuk verjanjian kredit ini adalah tertu-
1is. 1ni dimuksudkan untuk meahindori aluny gesuatu y.ung
tidak dimnginkan di kemudian hari ai antara Keduu balah‘
pihak.Penulisan ini cukup dilakukun oleh pihak retugas
Bank saj», dan sewgktu—Wuktn oila kreaitur ingin tahu
maka dia bisa melinat nadAa pada kwitunsi pembay~ran Ang-
surannya, =tau ia biss melih: t pada cotatan y=ayg ada di
petugas Bank. gerarti uulam hal ini tidak ada pih~k yang
mer>sa kehilungan HevercayAfan. H~1 ini sesuui dengan pe=-
rintah Allah SWT. Sebagaimana diterangkan dalam surat Al

Bpgarah.(Z) ~rat 282
: &
2 Jel I s stiglos et Cns i L I\

. Jdl::—-.“”V-"{———“" U G PRP ¢
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Artinya :
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu seka-
lian bermu'amalah, tidak secara tunal untuk waktu
yang telah ditentukan, hendaklah kalian menulis-
kannya, dam hendaklah seorang seorang penulls di
antara kalian menuliskannya denga; benar".

(Depag RI, 1989 : 70)

D. Pembayaran Hutang

Pada waktu yang telah ditentukan maka nasabah-
harus bisa melunasi hutangnya dengan cara mengangsur,
sebanyak sepuluh kali. Baik kredit mingguan maupun
kredit pasaran.

Bila dihitung lama waktu untuk pembayaran lu-
nas angsufan sepuluh kali, bagi kredit mingguan ada-
lah lebih kurang 2,5 bulan yang dibayar tiap seminggu
sekali. Sedang untuk kredit pasaran adalah lebih ku-
rang 2 bulan yang dibayar tiap lima harilsekali.

Kalau dihitung secata bisnis (ekonomi), maka
untuk kredit mingguan.yang ditetapkan dengan bunga 1%
ntiap kali angsuran, maka dalam waktu 2,5 bulan Bank
akan dapat mengeruk keuntungan sebanyak 10% dari pin- ‘
jaman pokoknya. Sedangkan untuk pinjaman (kredit) pa-

© “garan yang ditetapkan dengan bunga 0,75 % tiap kall
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angsuran, maka dalam waktu 2 bulan Bank ekan bisa menge-
ruk keuntungen sebesar 7,5 % dari pinjaman pokoknya.
Kalau diperhatikan selama éngsuran tersebut Bank
bise mengeruk keuntungan sebesar 7,5 % sampal 10 % ini
jelas suatu penganiayaan dan sutau pemerasan dan menurut
akal sehat ini jelas tidak adil, prinsip tolong menglong
yang telah digaleng dalam ajaran Islam sudah terabalkan
dan di v-samping itu kaidah hutang piutang semula yaltu
&) * e 5, | (pembayaran dengan jumlah yang sama) -
sudah dilanggar. Keuntungan yang sudahldiambil dari har-
ta pokék yang cukup tinggi itu jelas merupakan salah sa-
tu dari jenis riba yang diharamkan. Islam dengan jelas -
melarang ini semua, dengan tegas dalam nash, baik Al Qur

an maupun hadits.

Firman Allah dalam surat Al Maidah (5) : 2.

~ Wilgaaby el de lgngl 8y
Artinyae :

"Dan jenganlah kamuasékalian tolong menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhian'. |

(Depag RI, 1989 : 15)

Delam Surat Al Baqarah (2) : 7T5.
UF‘” A Sy

"Dan Allah menghalalkan jual belil dan mengharamkan -

-

Artinya : -

riba ".

(Depag RI, 1989 : 69).
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Hadits Nabi SAW. riwayat dari Fadslah Ibnu Ubaid

L deg g ogge w_,»w_;d{
(Aa—sya\lkanl, v 197_/ s 355 )

Artinys :
"Tjap-tiap utang yang mengambil manfzat adalsh satu

macam dnri beberapa mascam riba", (HR, Baiheqi)

Akibat-akibat yang ditimbulkan

Sebagaimana yang telah penulis paparkan pada sub
bab terdepsn, yaitu bab IEI sub B nomor 5 bahwa  akibat
positif (manfaat) perkreditan di PD Bank paser Unit.
Kecsmatan Ulaogsh ddd]dh dapat meringankan beban nssabsh-
terutama guna menambzh modal dalam perdagangan (usaha)
dan ada kalanya utamg tersebut di gunakan untuk membayar
utang pada orang lailn serta ada puls yang digunakan un-
tuk memenuhi keb@tuhan rumah tasggo,

Gedangkan akibat negatif (madlarat) yang ditimbul
kon adalah spasblila nasabsh tidek bisa melunasi utang nya
islsh mereka Dbirutang pada orang lain, Dan sebagian
yang 1aiﬁ sdalah menghindari utang-utangnya dengan berba
gai macam alasan, Sehingga semakin lama utang tersebut -
gemakin bonysk ( dari sotu orang ke orang lain) dan

fdapat menimbul akan permusuhan ataupun beban mental bagl
nasabah,

Dengan demikian penulis dapat mengambil kesimpulan
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bahwa perkreditan tersebut. madharatnya lebih banyak/
lebih besar dari pada manfaatnya.

Pada prinsipnya syari'at Islam menganjurkgp -
agar sesama manusia saling tolong menolong dalam hal
kebajikan dan tagwa bukan dalam hal dosa dan permusu
hen.

Dan di dalam dunia perdagsngan, ada kalanya -
tidak dilakukan pembayéran gsecarsa tunai, melainkan =
kredit. Berhutang karena darurat untuk menutupl sua-
tu hajat yang mendesak tentulah dimaklumi. Tetapi apa
bila sikep dan sifat suka berhutang ini dibiasakan ,
akan buruklah akibatnya.

Adapun akibat-akibat buruk yang ditimbulken -
adalah sebagai berikut :

1. Menggonsangkan fikiran, mengganggu ketenangan dan

ketentraman jiwa, geba;raimana Rasulullah bersabdas

’

wondl Cpbo s adlp A Mgy Jut Jb 628 s
A st (Aot i 0 A il
(HR. Ibnu Majah, II,tt : 806)
Artinys 3 .
WJiwa seorany mu'min ltu tergantung hutangnya
nhingga hutang itu dilunasi.” (HR. Ibnu Majah).
2. Merugiken nama baik keluar-;a, kerena terganggu O-
leh tagihan=tagihan. |
3. Hutang yang besar dapat mengganggu usaha orang la

in. Pihak yang memberikan hutang (kreditur) dapat
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mengalami kemacetan udaha, karena «apitalnya di=-

tensan kreditur.

Pada punciknyas, utun besar yang btak sangmup diba

yar seseorang dapat mendorong sescorang berbuat

kejashatan misalnya : korupsi, mencuri, menipu, bu

nuh diri dan sebagainya. Demikian juga menimbul-

kan pertentzngan putusnya hubungan baik yang telah
dijamin antara kedua. Dbelah pihak.

(DR. Hamzah Ya'aub , 19 84 : 211)

Memperhotikan akibat-akibat buruk yang di
timbulkan oleh kebiasaan kredit, maka tetaplah pe
petunjuk dari Allah dalam Al Qur'an, supaya verla
ku hemat dan jangan memboroskan harta benda.
Firman Allah SWT. dalam suraet Al Isra' dalam surat
AL Lorat (§7) ajat o 06

TR G AW P
Artinya -

"Pan Jonganloh kamu nenghambur-hamburkan har-

tumu. secara boros." (Depag.RL, 1989 : 428).
Serta menjelaskan bahwa pemboros itu tawan

(Hamdurawuaudura)wyutun. Fipman Allah dalam surat
Al Isro' (17) ayat : 27 i
_E(&ﬁfa1DJ‘”lLLA2J‘¢Jé;‘J§Q°Lf4;”*9295)}gbth;erlﬁaJ’
o« L. )
Artinye 3 :
"Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah sa
udara-saudara syetan dan syaetan itu sangat

ingkar pada tahannya." (Depag RI, 1989 : 428).
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Demikian petunjuk agama menghendaki, agar se-
tiap muslim bekerja keras untuk menutupi kebutuhan.-:
hidupnya, dan jangan sampal terbiasa menutup menutup
kebutuhan itu dengen jalan berhutang. Dalam hutang -
itu Rasulullah telan memberikan bimbingan agar ter-

hindar dari tekanan hutang denéan berdo'a :

)83 -pallt s kel ]
(Qﬂ%ﬁolu>
Artinya :
"Ya Allah aku berlindung dengan Mu dari terlan
de hutang dan kekuasaan orang lain."

(DR. Hamzah Ya®qub, 1984 : 212).



